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Kata Kunci: ABSTRAK
Zakat, good governance, Upaya memperbaiki tata kelola zakat dengan menerapkan prinsip-
kepercayaan muzakki, tata prinsip good governance menjadi langkah penting dalam membangun
kelola zakat, baznas. dan meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola
zakat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan
Keywords: prinsip good governance di BAZNAS Kota Malang dapat memengaruhi
Zakat, good governance, tingkat kepercayaan muzakki, sekaligus merumuskan strategi
muzakki’s trust, zakat pengelolaan zakat yang lebih efektif, profesional, dan sesuai dengan
governance, baznas. kebutuhan masyarakat. Penelitian dilakukan menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip good governance seperti transparansi, akuntabilitas,
profesionalitas, serta pemanfaatan teknologi digital memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
meningkatnya kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Keterbukaan
laporan keuangan, publikasi program secara berkala, serta pelayanan yang semakin baik menjadi faktor
utama yang mendorong tumbuhnya rasa percaya masyarakat terhadap BAZNAS Kota Malang. Meskipun
demikian, masih terdapat sebagian masyarakat yang memilih menyerahkan zakat secara langsung kepada
mustahik karena dianggap lebih tepat sasaran dan manfaatnya dapat dilihat secara langsung. Oleh sebab itu,
diperlukan penguatan tata kelola zakat melalui peningkatan akuntabilitas lembaga, optimalisasi media
digital, pengembangan kualitas sumber daya manusia, serta penguatan program pemberdayaan mustahik
yang berkelanjutan agar pengelolaan zakat dapat berjalan lebih amanah, efektif, dan mampu memberikan
dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat.

ABSTRACT

The reconstruction of zakat governance through the implementation of good governance principles is
considered an important strategy in strengthening muzakki trust toward zakat management institutions.
This study aims to examine how the application of good governance principles at BAZNAS Kota Malang
influences public trust and to formulate more effective and professional zakat governance strategies. This
research applied a qualitative method using a descriptive-analytical approach. The findings reveal that the
implementation of good governance principles such as transparency, accountability, professionalism, and
the use of digital technology significantly contributes to increasing muzakki trust in distributing zakat
through official institutions. Financial transparency, regular publication of programs, and improved
service quality were identified as the main factors in building public confidence. However, some people
still prefer to distribute zakat directly to mustahik because they believe it is more targeted and its benefits
can be monitored more directly. Therefore, strengthening zakat governance remains necessary through
improving institutional accountability, optimizing digital platforms, enhancing the quality of human
resources, and developing sustainable empowerment programs for mustahik so that zakat management
can be carried out more effectively, responsibly, and sustainably in improving social welfare.
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Pendahuluan

Zakat dalam perspektif ekonomi Islam tidak hanya dipandang sebagai kewajiban
ibadah yang bersifat individual, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang sangat kuat.
Instrumen ini berfungsi sebagai sarana redistribusi kekayaan yang bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya zakat,
sebagian harta dari kelompok yang memiliki kemampuan ekonomi lebih dapat dialihkan
kepada kelompok yang kurang mampu, sehingga kesenjangan sosial dapat
diminimalkan (Ramadhanti & Laila, 2020). Selain itu, zakat juga berperan sebagai
instrumen pembangunan kesejahteraan sosial yang mampu memperkuat solidaritas dan
mendorong pemerataan ekonomi masyarakat Muslim melalui pengelolaan yang
terorganisasi dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan zakat
melalui lembaga resmi dapat meningkatkan efektivitas distribusi dana zakat sekaligus
memperkuat kepatuhan masyarakat dalam menunaikan zakat, infak, dan sedekah
(Windiasari & Rahayu, 2025). Di Indonesia, pengelolaan zakat dilaksanakan oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang memiliki kewenangan resmi dalam menghimpun,
mengelola, dan mendistribusikan dana zakat sesuai dengan prinsip Syariah (Setiyadi et
al., 2025). Keberadaan lembaga ini diharapkan mampu memastikan bahwa proses
pengelolaan zakat berjalan secara sistematis, terorganisir, dan mampu memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat.

Potensi zakat di Indonesia yang sangat besar belum sepenuhnya dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut
adalah tingkat kepercayaan masyarakat yang masih belum merata terhadap lembaga
pengelola zakat. Dalam praktiknya, masih banyak muzakki yang lebih memilih
menyalurkan zakat secara langsung kepada mustahik karena dianggap lebih cepat, lebih
jelas manfaatnya, dan dapat dipantau secara langsung (Ramadhanti & Laila, 2020).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa aspek kepercayaan menjadi elemen penting
dalam meningkatkan minat masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui lembaga
resmi. Penelitian (Mubarok & Safitri, 2022) menegaskan bahwa trust berpengaruh
signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat melalui organisasi pengelola
zakat, terutama ketika lembaga mampu menunjukkan transparansi, akuntabilitas, serta
kredibilitas dalam pengelolaan dana zakat. Oleh karena itu, penguatan tata kelola
lembaga zakat berbasis good governance menjadi kebutuhan yang penting guna
membangun dan mempertahankan kepercayaan muzakki secara berkelanjutan.

Fenomena ini juga terlihat di BAZNAS Kota Malang, di mana terdapat perbedaan
antara potensi zakat yang seharusnya dapat dihimpun dengan realisasi yang dicapai. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat tantangan dalam aspek tata kelola lembaga,
khususnya yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat. Transparansi dan
akuntabilitas merupakan faktor yang memiliki pengaruh besar dalam membangun
kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat (Istutik et al., 2024). Selain itu, penerapan
prinsip good governance secara menyeluruh juga dapat meningkatkan kredibilitas dan
legitimasi lembaga di mata publik (Kahpi et al., 2025).
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Sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas hubungan antarvariabel
secara terpisah, misalnya hanya fokus pada transparansi atau akuntabilitas saja.
Penelitian yang membahas rekonstruksi tata kelola zakat secara menyeluruh berbasis
good governance masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks lokal seperti BAZNAS
Kota Malang (Dzilkhaira, 2025). Oleh karena itu, gambaran strategi penguatan tata
kelola zakat penting dilakukan guna meningkatkan kepercayaan muzakki dan
mengoptimalkan penghimpunan zakat di daerah (Aisyah & Wardana, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
penerapan prinsip good governance dalam pengelolaan zakat dan menganalisis upaya
rekonstruksi tata kelola dapat dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki di
BAZNAS Kota Malang. Tujuan penelitian untuk menganalisis penerapan prinsip good
governance dalam meningkatkan kepercayaan muzakki serta merumuskan strategi
rekonstruksi tata kelola zakat yang lebih efektif sehingga penghimpunan zakat di
BAZNAS Kota Malang dapat berjalan lebih optimal sesuai potensi yang dimiliki.

Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
fenomena pengelolaan zakat. Fokus penelitian diarahkan pada aktivitas pengelolaan
zakat di BAZNAS Kota Malang, khususnya terkait proses penghimpunan dana zakat dan
hubungan kepercayaan yang terjalin antara muzakki dengan lembaga pengelola zakat.
Data penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data sekunder bersumber dari
buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan dengan penelitian. Adapun data
primer dari wawancara dan interaksi dengan pihak pengelola zakat maupun para
muzakki.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip good governance
berperan penting dalam membentuk kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat. Hal
ini terlihat dari adanya hubungan yang kuat antara kualitas tata kelola dengan tingkat
kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi (Mulindra et
al., 2023). Dalam pelaksanaannya, tata kelola tidak hanya dipahami sebatas pengaturan
administratif, melainkan juga mencerminkan sejauh mana lembaga mampu menjaga
kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat. Apabila lembaga melakukan hal yang
tidak sesuai, maka tingkat kepercayaan Masyarakat menurun pada lembaga (Azhari &
Wardana, 2024).

Aspek seperti keterbukaan informasi, kejelasan pertanggungjawaban dalam
pengelolaan dana, serta kualitas layanan yang profesional menjadi elemen penting yang
membentuk penilaian publik terhadap lembaga zakat (Mahendrata, 2025). Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa peningkatan kualitas tata kelola akan berdampak
langsung pada tumbuhnya keyakinan pada lembaga resmi oleh masyarakat sebagai
tempat penyaluran zakat. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa keberhasilan dalam
menghimpun zakat tidak hanya ditentukan oleh besarnya potensi ekonomi yang dimiliki,
tetapi juga oleh seberapa baik lembaga mengelola dan mempertanggungjawabkan
amanah yang diterima (Nashirudin et al., 2025).
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Dalam praktiknya penghimpunan zakat di BAZNAS Kota Malang masih
menghadapi sejumlah kendala. Salah satu yang paling menonjol adalah lembaga
pengelola zakat tingkat kepercayaannya masih rendah dari masyarakat. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sebagian muzakki lebih memilih menyalurkan zakat
secara langsung kepada mustahik dibandingkan melalui lembaga resmi. Pilihan ini
umumnya didorong oleh anggapan bahwa penyaluran langsung dianggap lebih tepat
sasaran, manfaatnya lebih cepat dirasakan, serta memberikan kepuasan tersendiri
karena muzakki dapat melihat langsung kondisi penerima zakat. Selain itu, masih ada
keraguan terkait transparansi pengelolaan dana dan efektivitas distribusi zakat oleh
lembaga. Kondisi ini mengindikasikan bahwa persoalan kepercayaan masih menjadi
tantangan utama dalam mengoptimalkan penghimpunan zakat secara kelembagaan.
Rendahnya tingkat kepercayaan pada dasarnya tidak terlepas dari kualitas penerapan
prinsip good governance (Ulfah et al., 2025).

Masih terdapat tantangan yang dihadapi oleh lembaga, terutama terkait dengan
rendahnya tingkat kepercayaan sebagian masyarakat. Hal ini terlihat dari adanya
kecenderungan muzakki yang lebih memilih menyalurkan zakat secara langsung karena
merasa lebih yakin terhadap manfaat yang diterima oleh mustahik (Nashirudin et al.,
2025). emuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa faktor trust memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui
lembaga resmi, sehingga kredibilitas dan profesionalisme lembaga menjadi aspek yang
sangat menentukan dalam meningkatkan partisipasi muzakki (Maulidina & Solekah,
2020). Oleh karena itu, lembaga zakat tidak cukup hanya berfokus pada penghimpunan
dana, tetapi juga harus ~memastikan bahwa pengelolaannya dapat
dipertanggungjawabkan secara terbuka kepada masyarakat (Wijayati, 2021). Dalam hal
ini, tata kelola yang baik menjadi fondasi utama dalam membangun legitimasi dan
kredibilitas lembaga di mata publik.

Dalam pelaksanaannya, BAZNAS Kota Malang telah melakukan berbagai upaya
untuk menerapkan prinsip good governance, seperti penyampaian laporan program,
publikasi kegiatan melalui media digital, serta peningkatan kualitas pelayanan kepada
muzakki (Istutik et al., 2024 ). Transparansi menjadi salah satu aspek yang sangat penting
karena memberikan akses informasi yang jelas kepada masyarakat mengenai
bagaimana dana zakat dihimpun dan disalurkan. Dengan adanya keterbukaan tersebut,
masyarakat dapat menilai kinerja lembaga secara lebih objektif (Munir, 2021).
Transparansi tersebut dapat diwujudkan melalui penyajian laporan keuangan yang jelas,
publikasi kegiatan penyaluran zakat, serta penyampaian informasi program secara
berkala melalui media sosial maupun website resmilembaga. Semakin terbuka lembaga
dalam menyampaikan informasi, maka semakin besar pula peluang meningkatnya
kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat.

Selain transparansi, akuntabilitas juga memiliki peran yang sangat penting.
Lembaga harus mampu menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan secara
tepat, sesuai dengan prinsip syariah, dan memberikan dampak yang nyata bagi mustahik
(Shafiyyah, 2023). Dalam konteks ini, akuntabilitas tidak hanya menyangkut laporan
keuangan, tetapi juga mencakup ketepatan sasaran distribusi, efektivitas program
pemberdayaan mustahik, serta kualitas pelayanan yang diberikan. Muzakki cenderung
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lebih percaya kepada lembaga yang memiliki sistem pengelolaan yang jelas, laporan
yang mudah diakses, serta program yang memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan
mustahik (Ummah et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan akuntabilitas menjadi
langkah strategis dalam meningkatkan partisipasi masyarakat untuk menyalurkan zakat
melalui lembaga resmi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat kepercayaan muzakki. Semakin optimal
penerapan prinsip good governance dalam pengelolaan zakat, maka semakin tinggi pula
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. Dampak yang ditimbulkan
tidak hanya berkaitan dengan meningkatnya citra lembaga, tetapi juga berpengaruh
terhadap peningkatan penghimpunan dana zakat secara menyeluruh. Kepercayaan
yang terbangun dengan baik akan mendorong loyalitas muzakki untuk tetap
menyalurkan zakat melalui lembaga secara berkelanjutan. Transparasi dan akuntabilitas
yang dilakukan oleh lembaga, membuat masyarakat percaya untuk membayarkan
zakatnya (Wicaksono & Wardana, 2025).

Selain kedua faktor tersebut, perkembangan teknologi digital juga menjadi faktor
pendukung dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat. Melalui teknologi digital,
informasi mengenai program dan laporan zakat dapat diakses dengan lebih mudah,
serta proses pembayaran zakat menjadi lebih praktis dan efisien (Safitri & Dzikrulloh,
2024). Kondisi ini menuntut lembaga zakat untuk lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Pemanfaatan media digital tidak hanya membantu meningkatkan
transparansi, tetapi juga memperluas jangkauan informasi dan memperkuat komunikasi
antara lembaga dan masyarakat (Syahputra & Mukhtasar, 2021). Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital juga dapat meningkatkan efisiensi pelayanan sehingga memudahkan
masyarakat dalam menyalurkan zakat secara cepat, praktis, dan aman (Ahimsa et al.,
2023). Dengan adanya kemudahan tersebut, diharapkan minat masyarakat untuk
menyalurkan zakat melalui lembaga resmi negara seperti Badan Amil Zakat Nasional.

Berdasarkan hasil penelitian, rekonstruksi tata kelola zakat berbasis good
governance perlu dilakukan melalui beberapa langkah strategis. Pertama, meningkatkan
transparansi laporan keuangan dan laporan program agar dapat diakses secara mudah
oleh masyarakat. Kedua, memperkuat akuntabilitas lembaga melalui sistem
pengawasan dan evaluasi program yang lebih optimal. Ketiga, mengembangkan inovasi
digital untuk meningkatkan kemudahan dan efisiensi layanan zakat. Keempat,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar lebih profesional dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat (Zadjuli et al., 2020).

Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penting
dalam mendukung profesionalisme lembaga, sehingga mampu merespons kebutuhan
masyarakat secara lebih adaptif. Di sisi lain, pengembangan program pemberdayaan
mustahik secara produktif perlu dioptimalkan agar zakat tidak hanya bersifat konsumtif,
tetapi juga memberikan dampak ekonomi jangka panjang melalui peningkatan
kemandirian dan penciptaan peluang usaha (Irmawati et al., 2025) (Jaya et al., 2025).

Dengan demikian, penerapan prinsip good governance secara optimal diharapkan
mampu meningkatkan trust muzakki terhadap BAZNAS Kota Malang sehingga
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penghimpunan zakat dapat berjalan lebih efektif dan mendekati potensi yang
seharusnya dapat dicapai. Tata kelola zakat yang baik tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan penghimpunan dana zakat, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
mewujudkan kesejahteraan sosial dan pemerataan ekonomi masyarakat melalui
pengelolaan zakat yang amanah, profesional, dan berkelanjutan. Hal dilakukan guna
meningkatkan reputasi dan membangun kepercayaan antara muzakki dengan lembaga
(Dewi & Wardana, 2024)

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional Kota
Malang, dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip good governance memiliki peran
penting dalam membangun serta meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap
lembaga zakat. Pengelolaan zakat yang dijalankan secara transparan, akuntabel, dan
tetap berlandaskan prinsip syariah mampu memberikan rasa yakin dan nyaman kepada
masyarakat ketika menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Kepercayaan tersebut
tidak terbentuk dalam waktu singkat, melainkan berkembang melalui konsistensi
lembaga dalam  menunjukkan pengelolaan yang amanah dan dapat
dipertanggungjawabkan.

kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih ada sebagian muzakki yang
memilih menyalurkan zakat secara langsung kepada mustahik. Hal tersebut umumnya
disebabkan oleh keinginan untuk melihat secara langsung manfaat zakat yang diberikan,
sekaligus adanya anggapan bahwa penyaluran secara pribadi dinilai lebih tepat sasaran.
Fenomena ini memperlihatkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga zakat masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, penerapan tata kelola yang
baik tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan administratif semata, tetapi juga menjadi
dasar utama dalam meningkatkan efektivitas penghimpunan zakat serta memperkuat
kredibilitas lembaga di tengah masyarakat.

Sebagai langkah ke depan, Badan Amil Zakat Nasional Kota Malang diharapkan
dapat terus memperkuat implementasi prinsip good governance secara lebih konsisten
dan berkelanjutan. Upaya ini dapat dilakukan melalui peningkatan transparansi,
khususnya dalam penyajian laporan keuangan dan laporan program yang mudah diakses
serta dipahami oleh masyarakat. Selain itu, penguatan akuntabilitas juga perlu menjadi
perhatian, misalnya melalui sistem evaluasi dan pengawasan yang lebih terstruktur
sehingga pengelolaan dana zakat dapat dipertanggungjawabkan secara jelas.
Pemanfaatan teknologi digital juga penting untuk dioptimalkan, baik dalam hal publikasi
informasi maupun dalam penyediaan layanan pembayaran zakat yang lebih praktis dan
efisien. Di sisi lain, peningkatan kualitas sumber daya manusia pengelola zakat juga tidak
boleh diabaikan, karena profesionalitas dan kemampuan komunikasi yang baik sangat
berpengaruh dalam membangun kepercayaan publik.

Pengembangan program zakat produktif perlu diperluas agar zakat tidak hanya
bersifat konsumtif, tetapi juga mampu mendorong kemandirian ekonomi mustahik
secara berkelanjutan. Dengan berbagai upaya tersebut, diharapkan kepercayaan
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muzakki dapat terus meningkat dan pengelolaan zakat dapat memberikan dampak yang
lebih luas bagi kesejahteraan masyarakat.
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